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Prakata 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku "Dinamika Moderasi 

Beragama dan Pengembangan Wilayah Perkotaan: 

Keseimbangan Interaksi Sosial dan Pembangunan Ekonomi" 

hadir sebagai upaya untuk menggali, memahami, dan 

menjelaskan keterkaitan antara moderasi beragama dan 

dinamika pembangunan di wilayah perkotaan. 

Di tengah arus globalisasi dan percepatan 

pembangunan, kota-kota di berbagai belahan dunia 

menghadapi tantangan besar dalam menjaga harmoni sosial 

serta keberlanjutan ekonomi. Moderasi beragama menjadi 

salah satu kunci penting dalam menciptakan lingkungan 

sosial yang inklusif, toleran, dan harmonis, yang pada 

akhirnya dapat mendukung pembangunan yang berkeadilan 

dan berkelanjutan. Buku ini berupaya mengulas secara 

mendalam bagaimana keseimbangan antara interaksi sosial 

berbasis nilai-nilai moderasi beragama dan strategi 

pembangunan ekonomi dapat diwujudkan dalam konteks 

perkotaan. 
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Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi 

akademisi, peneliti, praktisi kebijakan, serta masyarakat luas 

yang tertarik dengan isu-isu sosial, keagamaan, dan 

pembangunan wilayah. Tak lupa, kami mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

proses penulisan dan penyusunan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi inspirasi bagi berbagai pihak dalam mewujudkan 

kota yang harmonis, sejahtera, dan berkelanjutan. 
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APA ITU MODERASI 
BERAGAMA? 

 
 
 

ejak sekitar enam tahun terakhir, Kementerian 
Agama Republik Indonesia telah gencar 

menyerukan istilah “Moderasi Beragama”. Hal tersebut 
dilakukan agar masyarakat tidak terjebak pada pemikiran 
ekstrim dan radikal atas nama agama, sehingga 
mengokohkan semboyan “bhinneka tunggal ika” sebagai 
identitas nasional. Moderasi atau “moderatio” dalam bahasa 
Latin berarti “ke-sedang-an” atau “tidak kelebihan serta tidak 
kekurangan”. Sementara moderasi dalam KBBI memiliki 
makna pengurangan kekerasan dan penghindaran 
keesktriman. Sedangkan dalam bahasa Inggris moderasi 
dikenal dengan sebutan “moderation” yang diartikan rata-
rata, standar (baku) atau tidak berpihak. 

Islam mengenal moderasi dengan sebutan 
“wasathiyah”. Kamali (2015:14) metegaskan bahwa arti 
moderasi dalam bahasa Arab adalah “wasathiyah”, yang 

S 
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tidak terlepas dari dua kata kunci yaitu keseimbangan dan 
keadilan. Moderasi bukan berarti mengkompromikan 
prinsip-prinsip dasar (ushul) ajaran agama yang dianggap 
toleran terhadap pemeluk agama lain. Tanpa keseimbangan 
dan keadilan, gagasan moderasi beragama menjadi tidak 
efektif. 

Moderasi agama adalah konsep yang menekankan 
pendekatan yang seimbang terhadap keyakinan dan praktik 
agama, mempromosikan toleransi, non-kekerasan, dan 
penghormatan terhadap keragaman. Dalam konteks 
Indonesia, moderasi agama dipandang sebagai solusi tengah 
untuk mencegah konflik yang timbul dari interpretasi agama 
yang ekstrem, seperti yang dipromosikan oleh Kementerian 
Agama sejak 2019 (Hakim et al., 2023). Secara historis, 
konsep ini berakar pada praktik Islam klasik dan modern, 
dengan fokus pada hubungan sosial yang harmonis dan 
kebebasan memilih agama tanpa paksaan (Hakim et al., 
2023). 

Dalam pendidikan Islam, moderasi agama 
diintegrasikan ke dalam buku teks dan kurikulum, 
menekankan nilai-nilai seperti non-kekerasan, 
egalitarianisme, keadilan, dan toleransi, yang selaras dengan 
pilar moderasi agama pemerintah (Цегельник, 2023)]. Nilai-
nilai ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang 
aman dan penuh hormat bagi siswa dari agama yang berbeda, 
mencegah paparan ideologi ekstremis (Цегельник, 2023). 
Demikian pula, dalam pendidikan agama Kristen, moderasi 
melibatkan menanamkan keseimbangan antara mengasihi 
Tuhan dan orang lain, menumbuhkan toleransi, dan 
menghormati perbedaan dalam unit keluarga (Joseph, 2023). 
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Praktik moderasi agama tidak terbatas pada Islam dan 
Kristen; hal ini juga terbukti dalam komunitas Hindu, di 
mana kebijaksanaan lokal dan praktik budaya 
mempromosikan koeksistensi damai dan menghormati 
perbedaan, seperti yang terlihat dalam komunitas Hindu 
transmigran di Sulawesi Tenggara (Diantika, 2023). 
Komunitas Mualaf Muslim Baduy di Desa Kompol juga 
mencontohkan moderasi agama melalui kerja sama timbal 
balik, dialog, dan kemampuan beradaptasi budaya, yang telah 
menjadi bagian dari cara hidup mereka selama berabad-abad 
(Mulyadi, 2023). 

Dalam lingkungan pendidikan, seperti di Universitas 
Wahid Hasyim, moderasi agama dilaksanakan melalui 
program dan kurikulum terstruktur yang mempromosikan 
komitmen nasional, toleransi, dan non-kekerasan, yang 
bertujuan untuk melawan pengaruh ekstremis (Ulumuddin et 
al., 2024)]. Di tingkat dasar, program berfokus pada 
menanamkan nilai-nilai seperti tawasuth (moderasi), 
tasamuh (toleransi), dan i'tide (keadilan), yang membantu 
siswa mengembangkan kejujuran, rasa hormat, dan 
kepercayaan pada potensi mereka, sehingga memperkuat 
persatuan nasional (Ravico et al., 2023). 

Secara keseluruhan, moderasi agama adalah 
pendekatan dinamis dan aktif yang berupaya mendorong 
perubahan sosial dalam arah yang positif, adil, dan seimbang, 
mengakomodasi semua agama dan mempromosikan saling 
welas asih, kesetaraan, dan pemahaman di antara komunitas 
agama yang beragam (Evimalinda & Nababan, 2023) 
(Kusmidi, 2023). Pendekatan ini sangat penting dalam 
masyarakat pluralistik seperti Indonesia, di mana ia 
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membantu menjaga keharmonisan dan mencegah perpecahan 
karena perbedaan agama (Ravico et al., 2023). 

Moderasi agama, meskipun penting untuk 
menumbuhkan harmoni dan mencegah radikalisme, 
menghadapi beberapa faktor penghambat. Salah satu 
tantangan yang signifikan adalah sifat yang diperebutkan dari 
istilah “moderasi” dan “ekstremisme,” yang sering 
didefinisikan relatif terhadap konteks sosio-historis tertentu, 
sehingga sulit untuk menetapkan standar universal untuk 
moderasi (Afsaruddin, 2008). Ambiguitas ini dapat 
menyebabkan penyalahgunaan konsep, seperti yang terlihat 
ketika organisasi radikal, seperti Negara Islam, mengklaim 
mewujudkan moderasi, sehingga melemahkan makna dan 
efektivitasnya (Woltering, 2019). 

Lebih jauh lagi, urgensi moderasi agama dalam 
mencegah radikalisme terhambat oleh kurangnya kesadaran 
dan pemahaman tentang pentingnya radikalisme dalam 
mempromosikan koeksistensi dan penghormatan terhadap 
keragaman, baik di dalam maupun di antara komunitas 
agama (Arifinsyah, 2020). Faktor-faktor ini secara kolektif 
menghambat implementasi dan penerimaan moderasi agama 
yang efektif, menggarisbawahi perlunya definisi yang jelas, 
kerangka pendidikan yang kuat, dan peningkatan kesadaran 
untuk mengatasi hambatan ini dan mempromosikan 
masyarakat yang seimbang, adil, dan harmonis. 

Dimensi sosial moderasi agama beragam, meliputi 
promosi koeksistensi yang harmonis, toleransi, dan 
penolakan ekstremisme. Moderasi agama pada dasarnya 
adalah tentang membina pendekatan yang seimbang terhadap 
praktik keagamaan yang menghindari ekstrem dan 
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mempromosikan hubungan sosial yang damai. Dalam 
konteks Islam, moderasi berakar kuat dalam ajaran Al-
Qur'an, yang menganjurkan “bangsa/komunitas menengah” 
atau “moderat” (umma wasat) yang menjunjung tinggi 
kebenaran dan perilaku jujur, melampaui label denominasi 
(Afsaruddin, 2008). 

Konsep ini tidak hanya teologis tetapi juga sosial, 
karena mendorong umat Islam untuk terlibat secara 
konstruktif dengan komunitas agama lain, mengakui nilai-
nilai bersama tentang kebenaran dan keseimbangan 
(Afsaruddin, 2008). Dalam masyarakat kontemporer, 
gagasan moderasi sedang dinilai kembali untuk mengatasi 
tantangan politik, agama, dan masyarakat abad ke-21, 
menekankan relevansinya dalam mempromosikan 
demokrasi, keahlian, dan peran media (Smith & Holmwood, 
2013). 

Pengalaman Turki menggambarkan bagaimana 
moderasi dalam politik agama dan sekuler dapat 
mempengaruhi demokratisasi, menyoroti perlunya pusat 
demokrasi untuk memastikan bahwa moderasi mengarah 
pada kemajuan demokrasi sejati daripada mempertahankan 
atribut yang tidak demokratis (Somer, 2012). Di Indonesia, 
pesantren (sekolah asrama Islam) secara historis memainkan 
peran penting dalam mempromosikan moderasi agama, 
ditandai dengan keterbukaan, toleransi, dan humanisme, 
yang penting untuk memperkuat peran agama sebagai 
semangat peradaban (Hadiyanto et al., 2022). 

Pendekatan berbasis Qur'an terhadap moderasi agama 
di Indonesia menekankan pentingnya keseimbangan 
(tawajun) dan sikap menengah (tawasshuth), menganjurkan 
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toleransi, penghormatan terhadap keragaman, dan non-
kekerasan (Jamarudin et al., 2022). Lembaga pendidikan 
dipandang sebagai alat strategis untuk mendorong moderasi 
agama, melawan radikalisme, dan mempromosikan toleransi 
dan pluralisme (Damanik et al., 2022). 

Tujuan syariah yang lebih tinggi juga mendukung 
moderasi dengan melarang ekstremisme dan 
mempromosikan rasa hormat di antara kelompok budaya dan 
agama yang berbeda, sehingga menumbuhkan masyarakat 
yang harmonis (Husni et al., 2022). Dari perspektif 
epistemologis, moderasi agama melibatkan pengakuan 
doktrin agama yang beragam dan mendorong komunikasi 
dan kerja sama di antara kelompok yang berbeda, yang 
penting untuk komunitas dan bangsa yang harmonis (Islam 
& Mahmud, n.d.). Di Indonesia, Muslim moderat menolak 
ekstremisme dan kekerasan, mencari kesamaan dengan 
kelompok-kelompok agama lain dan menunjukkan sikap 
toleran dan terbuka terhadap berbagai sistem sosial, politik, 
dan agama (Zuhri, 2022). 

Secara historis, moderasi agama telah dipraktikkan 
untuk menjaga hubungan damai di antara komunitas agama 
yang berbeda, dengan upaya modern berfokus pada 
peningkatan hubungan antaragama dan melawan konflik 
(Hakim et al., 2023). Secara keseluruhan, dimensi sosial 
moderasi agama adalah tentang menciptakan masyarakat 
yang seimbang, toleran, dan damai di mana identitas agama 
dan budaya yang beragam dapat hidup berdampingan secara 
harmonis, berkontribusi pada tujuan kohesi dan stabilitas 
sosial yang lebih luas. 
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Sikap beragama yang menempatkan dirinya pada 
posisi pertengahan dan seimbang merupakan wujud dari 
pemahaman moderasi. Keseimbangan diperlukan agar tidak 
terjadi sikap berlebihan atau menyepelekan ajaran agama 
yang dianut serta memberikan penghormatan pada agama 
yang dianut oleh orang lain. Hal tersebut mampu mendorong 
seseorang agar tidak bersikap ekstrim dan radikal dalam 
beragama sehingga akan tercipta situasi yang kondusif di 
tengah masyarakat. Situasi kondusif tersebut diperlukan 
untuk mendukung pengembangan wilayah yang berhasil.  
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